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ABSTRACT	

Sustainability	reports	are	created	to	provide	information	about	the	company's	activities	
and	as	a	form	of	corporate	responsibility	for	the	environment	and	social.	This	research	aims	to	
determine	 the	 extent	 to	 which	 profitability,	 liquidity,	 company	 size,	 and	 audit	 committee	
influence	 the	 level	 of	 sustainability	 report	 disclosure.	 This	 research	 applies	 a	 quantitative	
approach	 that	utilizes	 secondary	data	 sources,	 selected	using	a	purposeful	 sampling	method,	
resulting	 in	a	 sample	of	69	 food	and	beverage	 sector	companies	 listed	on	 the	 IDX	during	 the	
period	2021	to	2023.	This	research	uses	multiple	linear	regression	models	followed	by	classical	
assumption	 testing	 consisting	 of	 normality,	 multicollinearity,	 heteroscedasticity	 and	
autocorrelation	tests,	as	well	as	hypothesis	testing.	Based	on	the	findings	of	this	research,	it	is	
known	 that	 profitability,	 liquidity	 and	 audit	 committee	 variables	 do	 not	 have	 a	 significant	
influence	on	sustainability	reporting.	Meanwhile,	the	firm	size	variable	significantly	influences	
sustainability	reporting.	This	research	is	expected	to	increase	the	awareness	of	entities	to	publish	
more	comprehensive	sustainability	reports.	
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ABSTRAK	

Laporan	 keberlanjutan	 dibuat	 untuk	 menyediakan	 informasi	 mengenai	 aktivitas	
perusahaan	dan	sebagai	bentuk	pertanggungjawaban	perushaaan	terhadap	lingkungan	dan	
sosialnya.	Riset	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	sejauh	mana	profitabilitas,	likuiditas,	ukuran	
perusahaan,	serta	komite	audit	memengaruhi	tingkat	pengungkapan	laporan	keberlanjutan.	
Riset	 ini	 menerapkan	 pendeketan	 kuantitatif	 yang	 memanfaatkan	 sumber	 data	 sekunder,	
dipilih	menggunakan	metode	purpose	sampling,	sehingga	memperoleh	69	sampel	perusahaan	
sektor	makanan	dan	minuman	yang	tercatat	di	BEI	selama	kurun	waktu	2021	sampai	2023.	
Riset	ini	menggunakan	model	regresi	linier	berganda	yang	diikuti	dengan	pengujian	asumsi	
klasik	yang	terdiri	dari	uji	normalitas,	multikolinearitas,	heteroskedastisitas	dan	autokorelasi,	
serta	uji	hipotesis.	Berdasarkan	temuan	dari	riset	ini,	diketahui	bahwa	variabel	profitabilitas,	
likuiditas	 dan	 komite	 audit	 tidak	 memberikan	 pengaruh	 signifikan	 pada	 laporan	
keberlanjutan.	 Sementara,	 variabel	 ukuran	 perusahaan	 secara	 signifikan	 memengaruhi	
laporan	 kerbelanjutan.	 Riset	 ini	 diharapkan	 bisa	 meningkatkan	 kesadaran	 entitas	 untuk	
menerbitkan	laporan	keberlanjutan	yang	lebih	komprehensif.	

Kata	 kunci:	 Profitabilitas,	 Likuiditas,	 Ukuran	 Perusahaan,	 Komite	 Audit,	 Laporan	
Keberlanjutan	
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PENDAHULUAN	

Pengungkapan	 laporan	 keberlanjutan	 menjadi	 elemen	 penting	 bagi	
perusahaan,	karena	laporan	ini	memperlihatkan	bentuk	tanggung	jawab	perusahaan	
pada	 keberlanjutan	 (Muslimah	 et	 al.,	 2022).	 Berbeda	 dengan	 laporan	 tahunan,	
laporan	keberlanjutan	sebagai	dokumen	yang	dirancang	untuk	menyajikan	informasi	
mengenai	 kinerja	 di	 bidang	 ekonomi,	 sosial,	 dan	 lingkungan.	 Melalui	 laporan	
keberlanjutan,	 perusahaan	 dapat	 mengevaluasi	 sejauh	 mana	 aktivitasnya	
memengaruhi	 lingkungan.,	 sekaligus	 bisa	 meningkatkan	 kepercayaan	 para	
stakeholder	 dan	menjaga	 reputasi	perusahaan	 (Kurniawati	 et	 al.,	 2022).	Peraturan	
Otoritas	 Jasa	 Keuangan	 Nomor	 51/POJK.03/2017	 telah	 mengatur	 mengenai	
pengungkapan	 laporan	 keberlanjutan,	 yang	 merupakan	 laporan	 yang	 harus	
dipublikasikan	kepada	publik	oleh	lembaga	jasa	keuangan,	emiten,	dan	perusahaan	
publik	 terkait	 pelaksanaan	 kegiatan	 bisnis	 yang	 berkelanjutan.	 Pada	 tahun	 2023	
sebanyak	 97%	 entitas	 yang	 tercatat	 di	 BEI	 telah	 menyampaikan	 laporan	
keberlanjutan,	 tetapi	 isi	 laporan	 yang	 diungkapkan	 masih	 beragam	 karena	
perbedaaan	 implementasi	 prinsip	 keberlanjutan	 setiap	 perusahaan.	 Meskipun	
perusahaan	 sudah	 mematuhi	 peraturan	 bukan	 berarti	 isi	 laporan	 pengungkapan	
mereka	 selalu	 sama,	 karena	 jumlah	 item	 yang	 diungkapkan	 bisa	 bervariasi.	 Hal	
tersebut	 menunjukkan	 ada	 sejumlah	 faktor	 yang	 dapat	 mempengaruhi	 tingkat	
keterbukaan	dalam	menyampaikan	informasi.		

Laporan	keberlanjutan	dapat	dipengaruhi	oleh	 sejumlah	 faktor,	 antara	 lain	
profitabilitas,	 likuiditas,	 ukuran	 perusahaan,	 serta	 komite	 audit.	 Profitabilitas	
perusahaan	 berperan	 penting	 dalam	 mempengaruhi	 pengungkapan	 laporan	
keberlanjutan.	 Profitabilitas	 menunjukkan	 kemampuan	 perusahaan	 dalam	
menghasilkan	laba,	sehingga	membuktikan	bahwa	perusahaan	mempunyai	sumber	
daya	yang	memadai	untuk	menjalankan	kegiatan	operasional	dan	sosialnya	(Pratiwi	
et	 al.,	 2024).	 Dengan	 tingkat	 profitabilitas	 yang	 baik,	 perusahaan	 cenderung	 lebih	
dapat	 melaksanakan	 tanggung	 jawab	 sosial	 dan	 lingkungan	 yang	 kemudian	 akan	
diungkapkan	melalui	laporan	keberlanjutan	(Munandar	&	Setiawati,	2022).		 	

Selanjutnya,	 laporan	 keberlanjutan	 dapat	 dipengaruhi	 oleh	 likuiditas.	
Perusahaan	 dengan	 likuiditas	 yang	 baik	 menunjukkan	 bahwa	 ketersediaan	 aset	
lancarnya	 memungkinkan	 entitas	 untuk	 memenuhi	 kewajiban	 jangka	 pendeknya	
secara	 efisien	 (Maximillian	 &	 Septina,	 2022).	 Purnama	 &	 Handayani	 (2021)	
mengungkapkan	kondisi	keuangan	yang	baik	dapat	dilihat	dari	tingkat	likuiditasnya,	
tingginya	tingkat	likuiditas	mencerminkan	stabilitas	keuangan	perusahaan,	sehingga	
perusahaan	 dengan	 likuiditas	 tinggi	 cenderung	 lebih	 terbuka	 dalam	 menyajikan	
informasi	melalui	pengungkapan	laporan	keberlanjutan.		

Ukuran	 perusahaan	 juga	 memiliki	 peran	 dalam	 mempengaruhi	 laporan	
keberlanjutan.	 Sitorus	 et	 al.	 (2024)	 menjelaskan	 ukuran	 perusahaan	 bisa	
mempengaruhi	 kualitas	 laporan	 keberlanjutan	 serta	 meningkatkan	 kepercayaan	
investor	 dalam	 menilai	 perusahaan	 mengelola	 sumber	 dayanya	 secara	 optimal.	
Sejalan	dengan	hal	tersebut,	Munandar	&	Setiawati	(2022)	menyampaikan	semakin	
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besar	skala	suatu	perusahaan,	maka	dampaknya	terhadap	masyarakat	pun	semakin	
luas.	 Oleh	 sebab	 itu,	 entitas	 akan	 cenderung	menyampaikan	 informasi	 yang	 lebih	
komprehensif	dalam	laporan	keberlanjutannya.		

Komite	 audit	 menjadi	 indikator	 terakhir	 yang	 mempengaruhi	 laporan	
keberlanjutan.	 Sesuai	 dengan	 Peraturan	 Otoritas	 Jasa	 Keuangan	 Nomor	
55/POJK.04/2015,	 komite	 audit	 mempunyai	 tugas	 untuk	 menelaah	 laporan	 yang	
akan	dikeluarkan	perusahaan,	oleh	karena	itu	adanya	komite	audit	diharapkan	bisa	
membuat	entitas	mematuhi	standar	pelaporan	keberlanjutan	yang	berlaku	sehingga	
laporan	yang	disajikan	 akurat	dan	 transparan.	Erin	et	 al.	 (2021)	 juga	mengatakan	
bahwa	komite	audit	memiliki	peran	penting	sebagai	pihak	yang	memeriksa	kualitas	
laporan	keberlanjutan	yang	akan	diterbitkan.	 	

Riset	Triharyati	et	al.	 (2023)	mengindikasikan	adanya	hubungan	signifikan	
antara	 profitabilitas	 dan	 pelaporan	 keberlanjutan.	 Ruhana	 &	 Hidayah	 (2020)	
menyatakan	 likuiditas	 berpengaruh	 terhadap	 laporan	 keberlanjutan.	 Kemudian,	
Munandar	&	Setiawati	(2022)	menyebutkan	bahwa	ukuran	perusahaan	dan	komite	
audit	 mempunyai	 dampak	 positif	 pada	 laporan	 keberlanjutan.	 Berdasarkan	
penelitian	yang	dilakukan	oleh	Hidayah	&	Raihan	(2023)	dengan	judul	“Sustainability	
Report	 Disclosure	 of	 Indonesian	 Mining	 Companies”	 yang	 menggunakan	 variabel	
profitabilitas,	likuiditas	dan	ukuran	perusahaan,	maka	pada	riset	ini	berbeda	karena	
memfokuskan	pada	sub	sektor	makanan	dan	minuman	serta	menambahkan	variabel	
komite	 audit,	 dikarenakan	 komite	 audit	 berperan	 dalam	memeriksa	 laporan	 yang	
akan	dikeluarkan	oleh	perusahaan	dan	memastikan	perusahaan	mematuhi	peraturan	
yang	berlaku.	Maka	dari	itu,	keberadaan	komite	audit	bisa	mendorong,	perusahaan	
untuk	menyediakan	informasi	pengungkapan	dalam	laporan	keberlanjutan.		

Berdasarkan	 penjelasan	 sebelumnya,	 maka	 riset	 ini	 bertujuan	 untuk	
memahami	 sejauh	 mana	 profitabilitas,	 likuiditas,	 ukuran	 perusahaan,	 dan	
keberadaan	 komite	 audit	 berdampak	 pada	 laporan	 keberlanjutan	 di	 perusahaan	
sektor	makanan	dan	minuman.	Peneliti	memilih	perusahaan	makanan	dan	minuman	
sebagai	sampel	penelitian	karena	sektor	ini	memiliki	kontribusi	signifikan	terhadap	
PDB	Nasional	sebanyak	6,55%	di	tahun	2023	dan	memiliki	keterkaitan	dengan	isu	
keberlanjutan	 (sosial	 dan	 lingkungan).	 Riset	 ini	 disusun	 dengan	 harapan	 bisa	
memberikan	kontribusi	untuk	perusahaan	dalam	menerbitkan	laporan	keberlanjutan	
yang	lebih	baik	serta	manfaat	teoritis	bagi	peneliti	selanjutnya.	
	
METODE	PENELITIAN	

Pada	 riset	 ini	 menggunakan	 penelitian	 kausalitas	 guna	 menganalisis	
pengaruh	 profitabilitas,	 likuiditas,	 ukuran	 perusahaan,	 serta	 komite	 audit	 pada	
pengungkapan	 laporan	 keberlanjutan.	 Data	 yang	 digunakan	 yakni	 data	 sekunder	
dengan	 pendekatan	 kuantitatif	 untuk	 mengkaji	 keterkaitan	 antara	 variabel	
independen	dan	variabel	dependen.	Untuk	mengukur	profitabilitas,	digunakan	proksi	
Net	Profit	Margin	(NPM)	dihasilkan	dari	membagi	laba	bersih	sesudah	pajak	dengan	
penjualan	bersih.	(Widiyanti,	2014).	Kemudian,	Current	Ratio	(CR)	digunakan	sebagai	
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alat	untuk	menghitung	 tingkat	 likuiditas,	yakni	membagi	aset	 lancar	dengan	utang	
lancar	(Senawat	et	al.,	2018).	Company	Size	diukur	dengan	mengonversi	total	asetnya	
menjadi	 format	 logaritma	 natural	 (Nurpratiwi	 &	 Rahardjo,	 2014).	 Komite	 audit	
diperoleh	dengan	mengakumulasi	 jumlah	anggota	komite	audit	(Obradovich	&	Gill,	
2013).	Pada	riset	ini	menggunakan	total	pengungkapan	berdasarkan	Global	Reporting	
Initiative	(GRI-4)	sebanyak	91	item	untuk	mengukur	laporan	keberlanjutan.		 	

Populasi	 riset	 ini	menggunakan	 data	 perusahaan	 sub	 sektor	makanan	 dan	
minuman	yang	tercatat	di	situs	resmi	Bursa	Efek	Indonesia	(BEI)	selama	tahun	2021	
hingga	 2023.	 Jumlah	 keseluruhan	 perusahaan	 pada	 populasi	 ini	 sebanyak	 70	
perusahaan	yang	menghasilkan	210	data	selama	periode	2021	hingga	2023.	Setelah	
itu,	ditentukan	dengan	menggunakan	teknik	purposive	sampling,	yang	artinya	sampel	
dipilih	berdasarkan	kriteria	khusus.		Kriteria	yang	digunakan	dalam	pemilihan	ialah:	
(1)	Perusahaan	sub	sektor	makanan	dan	minuman	yang	tercatat	di	BEI	selama	tahun	
2021-2023.	 (2)	 Perusahaan	 sub	 sektor	 makanan	 dan	 minuman	 yang	
mempublikasikan	 laporan	keberlanjutan	dan	 laporan	 tahunan	selama	 tahun	2021-
2023.	 (3)	Memiliki	catatan	 laba	berturut–turut	selama	tiga	 tahun	tersebut.	Setelah	
dilakukan	 pengolahan	 data,	 diperoleh	 23	 perusahaan	 selama	 periode	 3	 tahun,	
sehingga	total	sampel	yang	digunakan	sebanyak	69	data.		

Agar	 tujuan	 riset	 dapat	 dicapai,	 peneliti	 menggunakan	 analisis	 data	 untuk	
menghasilkan	output	berdasarkan	kriteria	yang	relevan.	Riset	ini	menggunakan	uji	
statistik	 deskriptif	 serta	 analisis	 regresi	 linier	 berganda,	 yang	 didahului	 dengan	
pengujian	 asumsi	 klasik,	 meliputi	 uji	 normalitas,	 multikolinearitas,	
heteroskedastisitas,	 serta	 autokorelasi.	 Persamaan	 regresi	 berganda	 pada	 riset	 ini	
diformulasikan	sebagai	berikut:	

SR	=	α	+	β1.NPM	+	β2.CR	+	β3.FS	+	β4.KA	+	ε	
Keterangan:		
SR	 	 =	Laporan	Keberlanjutan	(Sustainability	Report)	
α	 	 =	Konstanta	
β1,	β2,	β3,	β4	 =	Koefisien	Regresi	
NPM	 	 =	Profitabilitas	(Net	Profit	Margin)	
CR	 	 =	Likuiditas	(Current	Ratio)	
FS	 	 =	Ukuran	Perusahaan	(Firm	Size)	
KA	 	 =	Komite	Audit		
ε	 	 =	Error	
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HASIL	 DAN	PEMBAHASAN	 	

Uji	Statistik	Deskriptif	

Tabel	1.	Hasil	Uji	Statistik	Deskriptif	
Sumber:	Data	diolah,	(2025)	

	 N	 Minimum	 Maximum	 Mean	 Std.	Deviation	
Profitabilitas	 69	 .0008	 .3305	 .1207	 .0812	
Likuiditas	 69	 .6939	 13.3090	 2.9110	 2.3858	
Ukuran	Perusahaan	 69	 25.6036	 32.8599	 29.1508	 1.4832	
Komite	Audit	 69	 2.00	 4.00	 2.9855	 .2095	
Pengungkapan	
Keberlanjutan	

69	 .0769	 .2088	 .1420	 .0306	

Valid	N	(listwise)	 69	 	 	 	 	

Hasil	 dari	 uji	 statistik	 deskriptif	 menggunakan	 SPSS	 dengan	 69	 sampel	
perusahaan	 dari	 sub	 sektor	 makanan	 dan	 minuman	 yang	 memenuhi	 kriteria	
penelitian,	sehingga	dapat	diperoleh	gambaran	mengenai	variabel-variabel	yang	ada	
dalam	riset	ini.	Variabel	profitabilitas	diproyeksikan	melalui	Net	Profit	Margin	(NPM)	
dengan	nilai	minimum	0.0008	milik	PT	Sekar	Bumi	Tbk.	 (SKBM)	tahun	2023,	nilai	
maksimun	0.3305	yang	dimiliki	oleh	PT	Triputra	Agro	Persada	Tbk.	 (TAPG)	 tahun	
2022,	dan	nilai	mean	0.1207,	dengan	kata	lain	sebagian	besar	perusahaan	sub	sektor	
makanan	 dan	 minuman	 dalam	 riset	 ini	 termasuk	 perusahaan	 yang	 baik	 karena	
memperoleh	 keuntungan	 sebesar	 12,1%	 dari	 keseluruhan	 aset	 yang	 dimiliki	
perusahaan.	

Variabel	 berikutnya	 yaitu	 likuiditas	 yang	 dihitung	 menggunakan	 Current	
Ratio	(CR)	dengan	nilai	minimum	0.6939	milik	PT	FAP	Agri	Tbk.	(FAPA)	tahun	2023	
dan	nilai	maksimum	13.3090	milik	PT	Campina	Ice	Cream	Industry	Tbk.	(CAMP)	di	
tahun	2021,	serta	memiliki	nilai	mean	sebesar	2.9110	atau	291.1%	yang	berarti	rata-
rata	 perusahaan	 sektor	 makanan	 dan	 minuman	 dalam	 riset	 ini	 memiliki	 tingkat	
likuiditas	baik	karena	likuditasnya	diatas	100%	dan	dibawah	300%.		

Ukuran	 perusahaan	 diperoleh	 dari	 log	 natural	 total	 aset.	 Nilai	 minimum	
sebesar	 25.6036	 milik	 PT	 Indo	 Oil	 Perkasa	 Tbk.	 (OILS)	 pada	 tahun	 2021,	 nilai	
maximum	sebesar	32.8599	milik	PT	Indofood	Sukses	Makmur	Tbk.	(INDF)	di	tahun	
2023	dan	nilai	 rata-ratanya	sebesar	29.1508	dengan	standar	deviasi	1.4832.	Rata-
rata	 yang	 relatif	 tinggi	menunjukkan	 bahwa	 perusahaan	 besar	menjadi	mayoritas	
sampel	 penelitian.	 Jika	 nilai	 rata-rata	 nya	 lebih	 tinggi	 dari	 deviasi	 standar,	 maka	
ukuran	perusahaan	dianggap	baik.	

Komite	 audit	 diproksikan	melalui	 jumlah	 seluruh	 anggota	 komite	 audit	 di	
perusahaan.	Perusahaan	yang	mencatatkan	nilai	minimum	sebesar	2.00	adalah	PT	
Ultrajaya	Milk	Industry	&	Trading	Company	Tbk.	(ULTJ)	di	tahun	2022	dan	2023,	nilai	
maximum	sebesar	4.00	milik	PT	Cisarua	Mountain	Dairy	Tbk.	(CMRY)	di	tahun	2023,	
dengan	mean	sebesar	2.9855	yang	 lebih	 tinggi	dibandingkan	standar	deviasi	yaitu	

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9469
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9469
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9469


 
Vol	6	No	11	(2025)			3732	–	3743			P-ISSN	2620-295	E-ISSN	2747-0490	

DOI:	1047467/elmal.v6i11.9469 
 

3737 | Volume 6 Nomor 11  2025 
 

0.2095,	 sehingga	memperlihatkan	data	kurang	bervariasi	atau	diartikan	mayoritas	
perusahaan	 dalam	 sampel	 menunjukkan	 kesamaan	 dalam	 jumlah	 anggota	 komite	
audit.	 Pengungkapan	 laporan	keberlanjutan	mendapatkan	nilai	minimum	sebesar	
0.0769	milik	PT	Indo	Oil	Perkasa	Tbk.	(OILS)	tahun	2021	dan	nilai	maximum	terdapat	
pada	 PT	 Diamond	 Food	 Indonesia	 Tbk.	 (DMND)	 sebesar	 0.2088	 di	 tahun	 2022.	
Dengan	nilai	mean	sebesar	0.1420,	yang	artinya	secara	 rata-rata	perusahaan	pada	
riset	ini	mengungkapkan	14.20%	informasi	laporan	keberlanjutan	dari	keseluruhan	
item	yang	diklasifikasikan	sebagai	indikator	pengungkapan	GRI-4.		

Uji	Asumsi	Klasik	
One	 Sample	 Kolmogorov-Smirnov	 digunakan	 sebagai	 alat	 uji	 mengukur	

normalitas	data,	dengan	memperoleh	0.099	>	0.05	yang	menggambarkan	bahwa	data	
berdistribusi	normal	sehingga	pengujian	dapat	dilanjutkan.	Selanjutnya	melakukan	
uji	multikolinearitas,	yang	hasilnya	menunjukkan	seluruh	variabel	memperoleh	nilai	
tolerance	 >	 0.10	 serta	 VIF	 <	 10.00,	 maka	 dapat	 disimpulkan	 tidak	 terjadi	
multikolinearitas.	Pengujian	berikutnya	melakukan	uji	heteroskedastisitas	melalui	uji	
glejser.	Dari	hasil	diketahui	nilai	signifikan	seluruh	variabel	 independennya	>	0.05	
sehingga	 tidak	 terjadi	 gejala	 heteroskedastisitas.	 Kemudian	 melakukan	 pengujian	
autokorelasi	menggunakan	Durbin-Watson	 (DW),	 apabila	 nilai	 DW	 nya	 terletak	 di	
antara	 -2	 dan	 +2	 berarti	 tidak	 terdapat	 autokolerasi.	 Nilai	 Durbin-Watson	 pada	
penelitian	 ini	 sebesar	 0.657	 yang	 berada	 di	 antara	 -2	 <	 dw	 <	 +2,	 sehingga	 bisa	
dinyatakan	tidak	mengalami	autokorelasi	(Savitri	et	al.,	2021:5).		

Uji	Regresi	Linier	Berganda		
Dari	 analisis	 regresi	 berganda	 yang	 dilakukan,	 dapat	 ditarik	 persamaan	

regresi	berikut:	
SR	=	α	+	β1.NPM	+	β2.CR	+	β3.FS	+	β4.KA		

SR	=	−0.120	+	0.008	+	0.002	+	0.008	+	0.015	

Persamaan	regresi	di	atas	menunjukkan	nilai	konstanta	−0.120	dimana	jika	
nilai	profitabilitas,	likuiditas,	ukuran	perusahaan	dan	komite	audit	tetap	stabil	atau	
setara	nol	maka	nilai	laporan	keberlanjutan	akan	setara	dengan	nilai	konstanta.	Nilai	
X1	pada	profitabilitas	sebesar	0.008	yang	berarti	jika	terjadi	peningkatan	1%	pada	X1	
maka	 ada	 kenaikan	 sebesar	 0.008	 pada	 laporan	 keberlanjutan.	 Jika	 nilai	 X2	pada	
likuiditas	mengalami	kenaikan	sebesar	0.002	maka	laporan	keberlanjutan	akan	naik	
sebesar	0.002.	Nilai	X3	pada	ukuran	perusahaan	sebesar	0.008	yang	artinya	laporan	
keberlanjutan	dapat	mengalami	peningkatan	sebanyak	0.008	jika	ukuran	perusahaan	
bertambah.	Nilai	X4	pada	komite	audit	yakni	0.015	yang	berarti	laporan	keberlanjutan	
akan	naik	sebanyak	0.015	jika	komite	audit	mengalami	peningkatan.		

Uji	Hipotesis		
Berdasarkan	uji	F	diketahui	bahwa	F	hitung	yakni	3.560	dan	F	tabel	sebesar	

2.515.	Hasil	analisis	menunjukkan	nilai	signifikansi	0.011,	sehingga	bisa	disimpulkan	
bahwa	nilai	sig	0.011	<	0.05	serta	F	hitung	lebih	besar	dari	F	tabel	(3.560	>	2.515).	
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Maka	 bisa	 disimpulkan	 profitabilitas,	 likuiditas,	 ukuran	 perusahaan,	 serta	 komite	
audit	secara	signifikan	memberikan	dampak	pada	laporan	keberlanjutan.		

Tabel	2.	Hasil	Uji	Parsial	(T)	
Sumber:	Data	diolah,	(2025)	

Keterangan	 Hipotesis	
Unstandardized	

Beta	 t	 Sig.	 Hasil	

Prooitabilitas,	Likuiditas,	Ukuran	Perusahaan,	dan	Komite	Audit			Laporan	
Keberlanjutan	

Prooitabilitas	(H1)	 Positif	 0.008	 0.186	 0.853	 H1	Ditolak	

Likuiditas	(H2)	 Positif	 0.002	 1.171	 0.246	 H2	Ditolak	

Ukuran	
Perusahaan	(H3)	

Positif	 0.008	 3.200	 0.002	 H3	

Diterima	

Komite	Audit	(H4)	 Positif	 0.015	 0.878	 0.383	 H4	Ditolak	

Dalam	 uji	 parsial	 (T)	 dapat	 disimpulkan	 variabel	 X	 secara	 signifikan	
memengaruhi	variabel	Y,	jika	nilai	T	hitung	>	T	tabel	dan	nilai	signifikansi	<	0.05.	Dari	
analisis	diatas	variabel	profitabilitas	memperoleh	T	hitung	0.186	<	T	tabel	1.998	serta	
nilai	sig	0.853	>	0.05.	Variabel	likuiditas	mendapatkan	T	hitung	1.171	<	T	tabel	1.998	
dan	 nilai	 sig	 0.246	 >	 0.05,	 sehingga	 variabel	 profitabilitas	 dan	 likuditas	 tidak	
memberikan	 dampak	 signifikan	 pada	 laporan	 keberlanjutan.	 Variabel	 ukuran	
perusahaan	mendapatkan	T	hitung	3.200	>	T	tabel	1.998	serta	nilai	sig	0.002	<	0.05	
sehingga	 ukuran	 perusahaan	 terdapat	 pengaruh	 signifikan	 terhadap	 laporan	
keberlanjutan.	Variabel	komite	audit	memiliki	T	hitung	0.878	<	T	tabel	1.998	serta	
nilai	 sig	 0.383	 >	 0.05,	 sehingga	 disimpulkan	 komite	 audit	 tidak	 ada	 pengaruh	
signifikan	pada	laporan	keberlanjutan.	

Uji	 Koefisien	 Determinasi	 (R)	memperoleh	 0.131	 atau	 13.1%	 yang	 artinya	
variabel	 profitabilitas,	 likuiditas,	 ukuran	 perusahaan,	 dan	 komite	 audit	
mempengaruhi	laporan	keberlanjutan	dengan	keterkaitan	sebesar	13.1%	dan	86.9%	
dipengaruhi	oleh	berbagai	faktor	lainnya	yang	tidak	terdapat	di	riset	ini.		

Diskusi		

Pengaruh	Profitabilitas	Terhadap	Laporan	Keberlanjutan	
Berdasarkan	 hasil	 riset	 dinyatakan	 profitabilitas	 tidak	 memiliki	 dampak	

signifikan	 terhadap	 laporan	 keberlanjutan,	 sehingga	 H1	 ditolak.	 Hal	 tersebut	
menunjukkan	 tinggi	 atau	 rendahnya	 rasio	 profitabilitas	 tidak	 berdampak	 pada	
pengungkapan	laporan	keberlanjutan.	Perusahaan	dengan	profitabilitas	tinggi	tidak	
menjamin	perusahaan	aktif	dalam	kegiatan	sosialnya,	sebab	perusahaan	akan	lebih	
mengutamakan	 labanya	 untuk	 keperluan	 operasional	 perusahaan	 (Pratiwi	 et	 al.,	
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2024).	Harefa	et	al.	(2024)	juga	mengungkapkan	bahwa	faktanya	perusahaan	harus	
tetap	menerbitkan	 laporan	keberlanjutan	berapapun	profitabilitasnya,	 sesuai	 yang	
ditetapkan	di	 Peraturan	Otoritas	 Jasa	Keuangan	Nomor	51/POJK.03/2017.	 Sejalan	
dengan	riset	Pratiwi	et	al.	(2024)	dan	Hidayah	&	Raihan	(2023)	yang	menunjukkan	
variabel	profitabilitas	tidak	mempengaruhi	pengungkapan	laporan	keberlanjutan.		

Pengaruh	Likuiditas	Terhadap	Laporan	Keberlanjutan	 	
Hasil	dari	temuan	memperlihatkan	likuiditas	tidak	berdampak	pada	laporan	

keberlanjutan,	 maka	 H2	 pada	 riset	 ini	ditolak.	 Hal	 tersebut	 membuktikan	 bahwa	
tinggi	 atau	 rendahnya	 entitas	 dalam	menyelesaikan	 kewajiban	 jangka	 pendeknya	
tidak	memiliki	pengaruh	dalam	mengungkapkan	 laporan	keberlanjutan.	Walaupun	
likuiditas	 menunjukkan	 keadaan	 keuangan	 jangka	 pendek	 perusahaan,	 faktor	 ini	
tidak	berdampak	secara	langsung	pada	informasi	yang	akan	diungkapkan	di	laporan	
keberlanjutan.	Hal	tersebut	dikarenakan	sudah	diatur	melalui	Peraturan	Otoritas	Jasa	
Keuangan	Nomor	51/POJK.03/2017,	dimana	 setiap	Lembaga	 Jasa	Keuangan	 (LJK),	
Emiten	serta	Perusahaan	Publik	harus	mengeluarkan	laporan	keberlanjutan	secara	
tahunan	sesuai	tenggat	waktu	yang	telah	ditetapkan.	Hasil	riset	sesuai	dengan	temuan	
yang	diperoleh	 Sinaga	&	Hendrani	 (2024)	 yang	mengindikasikan	bahwa	 likuiditas	
tidak	memberikan	dampak	signifikan	dalam	mengungkapkan	laporan	keberlanjutan.		

Pengaruh	Ukuran	Perusahaan	Terhadap	Laporan	Keberlanjutan	
Berdasarkan	 temuan	 riset	 menyatakan	 jika	 ukuran	 perusahaan	 yang	

diproksikan	menggunakan	nilai	Ln	dari	total	aset	memiliki	pengaruh	signifikan	pada	
laporan	 keberlanjutan,	 sehingga	 H3	 diterima.	 Tingkat	 pengungkapan	 laporan	
keberlanjutan	 cenderung	 meningkat	 seiring	 bertambahnya	 ukuran	 perusahaan,	
karena	 entitas	 berskala	 besar	 umumnya	 mempunyai	 sumber	 daya	 yang	 lebih	
memadai.	 Perusahaan	 besar	 cenderung	 mengalokasikan	 dananya	 untuk	 kegiatan	
sosial	dan	lingkungan	yang	nantinya	akan	diungkapkan	dalam	laporan	keberlanjutan.	
Menurut	Fadilah	et	al.	(2022)	perusahan	akan	lebih	menekankan	pihak	manajemen	
untuk	mengungkapkan	 lebih	banyak	 informasi	sebagai	bentuk	komitmen	terhadap	
tanggung	jawab	sosial	dan	lingkungan,	sehingga	entitas	dapat	mempertahankan	citra	
yang	baik	dimata	para	pemangku	kepentingan.	Sejalan	dengan	penelitian	Munandar	
&	Setiawati	(2022)	dan	Nioko	&	Hendrani	(2024)	yang	menemukkan	bahwa	ukuran	
perusahaan	 memiliki	 kontribusi	 signifikan	 pada	 pengungkapan	 laporan	
keberlanjutan.	

Pengaruh	Komite	Audit	Terhadap	Laporan	Keberlanjutan	
Temuan	 riset	 memperlihatkan	 komite	 audit	 tidak	 memberikan	 dampak	

signifikan	pada	laporan	keberlanjutan,	maka	H4	pada	riset	ini	ditolak.	Hal	tersebut	
menggambarkan	jika	entitas	dengan	jumlah	anggota	komite	audit	yang	banyak	tidak	
selalu	 melakukan	 pengungkapan	 laporan	 keberlanjutan	 yang	 tinggi,	 begitu	 pula	
sebaliknya.	 Menurut	 Setiawan	 &	 Ridaryanto	 (2022)	 laporan	 keberlanjutan	 tidak	
dipengaruhi	oleh	sedikit	banyaknya	anggota	komite	audit	perusahaan,	dikarenakan	
komite	audit	 lebih	memfokuskan	pada	pengawasan,	pembahasan,	dan	peningkatan	
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kualitas	penyusun	laporan	keuangan.	Oleh	sebab	itu,	komite	audit	tidak	terfokus	pada	
pengungkapan	laporan	keberlanjutan.	Hasil	riset	ini	selaras	dengan	temuan	Setiawan	
&	Ridaryanto	 (2022)	yang	mengindikasikan	bahwa	keberadaan	komite	audit	 tidak	
memberikan	 dampak	 pada	 pengungkapan	 laporan	 keberlanjutan.	 Namun,	 hasil	
temuan	bertentangan	dengan	temuan	yang	dilakukan	Munandar	&	Setiawati	(2022)	
yang	menemukan	komite	audit	mempengaruhi	laporan	keberlanjutan.	
	
KESIMPULAN	 	

Penelitian	 memakai	 data	 laporan	 keuangan	 dan	 laporan	 keberlanjutan	
perusahaan	sub	sektor	makanan	dan	minuman	yang	tercatat	di	Bursa	Efek	Indonesia	
selama	tahun	2021	sampai	2023,	dengan	 jumlah	sampel	sebanyak	69	data.	Tujuan	
riset	 ini	 dilakukan	 untuk	 mengkaji	 dampak	 profitabilitas,	 likuiditas,	 ukuran	
perusahaan,	serta	komite	audit	pada	laporan	keberlanjutan.	Berdasarkan	hasil	riset	
ditemukan	jika	profitabilitas	dan	likuiditas	tidak	memiliki	pengaruh	signifikan,	yang	
artinya	 tidak	 menunjukkan	 adanya	 keterkaitan	 dalam	 pengungkapan	 laporan	
keberlanjutan.	 Ukuran	 perusahaan	 mempunyai	 pengaruh	 signifikan,	 hal	 tersebut	
membuktikkan	 bahwa	 seiring	 dengan	 meningkatnya	 ukuran	 perusahaan,	 maka	
entitas	 cenderung	 lebih	 terbuka	 dalam	 menyampaikan	 informasi	 keberlanjutan.	
Komite	audit	tidak	berpengaruh	signifikan,	yang	berarti	banyak	atau	dikitnya	jumlah	
anggota	 komite	 audit,	 tidak	 akan	 mempengaruhi	 pengungkapan	 laporan	
keberlanjutan.		

Riset	 ini	memiliki	 keterbatasan	 dalam	 periode	 penelitian,	 sehingga	 kurang	
menggambarkan	 tren	 jangka	panjang	dalam	pengungkapan	 laporan	keberlanjutan.	
Selain	itu,	memiliki	tingkat	koefisien	determinasi	sebesar	13.1%	yang	menunjukkan	
variabel	 independen	 belum	 bisa	 menjadi	 tolak	 ukur	 pengungkapan	 laporan	
keberlanjutan	 dan	 tersisa	 86.9%	 yang	 dapat	 dipengaruhi	 oleh	 indikator	 lain.	
Penelitian	 selanjutnya	 disarankan	 untuk	 mencoba	 pada	 sektor	 lain	 dan	
memperpanjang	 waktu	 penelitian,	 serta	 bisa	 menambahkan	 variabel	 independen	
lainnya,	 seperti	kepemilikan	 institusional	karena	dianggap	dapat	berperan	sebagai	
alat	 pengawasan	 yang	 mendorong	 perusahaan	 untuk	 melakukan	 pengungkapan	
keberlanjutan.		

Perusahaan	diharapkan	dapat	mengungkapkan	lebih	banyak	informasi	dalam	
laporan	keberlanjutan	serta	melaksanakannya	secara	konsisten.	Hal	ini	dikarenakan	
penerbitan	 laporan	 keberlanjutan	 menunjukkan	 dedikasi	 perusahaan	 terhadap	
tanggung	 jawab	 sosial	 dan	 lingkungan,	 sehingga	 entitas	 bisa	 membangun	
kepercayaan	 pemangku	 kepentingan	 terhadap	 kemampuan	 perusahaan	 dalam	
menjaga	kinerja	dan	tanggung	jawab	berkelanjutan,	serta	sebagai	informasi	investor	
untuk	mengambil	keputusan	sebelum	melakukan	investasi.															
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